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Abstrak 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menginvestigasi pengaruh kemampuan pemimpin Kepala Desa Jeblogan 

terhadap penerapan good village governance. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

pengumpulan data melalui kuesioner yang dibagikan kepada masyarakat Desa Jeblogan. Metode sampel 

probabilitas digunakan untuk memilih sampel penelitian berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dengan 

responden yang terlibat sebanyak 115. Hasil analisis data menunjukkan bahwa jalur koefisien antara 

konstruk kemampuan pemimpin menghasilkan nilai t-statistik sebesar 19,227 dan nilai p-value sebesar 

0,000, dengan kriteria pengujian bahwa dengan nilai alpha (a) = 5%, jalur koefisien dinyatakan signifikan 

jika nilai t-statistic lebih dari 1,96 dan nilai p-value kurang dari 0,05. Sehingga, kemampuan pemimpin 

Kepala Desa Jeblogan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan good village 

governance. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan pemimpin dalam memimpin dan 

mengelola desa, semakin baik penerapan prinsip-prinsip tata kelola yang baik di Desa Jeblogan. Temuan 

ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan desa di Indonesia. Diperlukan perhatian yang lebih 

besar terhadap pengembangan kemampuan kepemimpinan bagi Kepala Desa Jeblogan dan pemimpin desa 

lainnya, agar mereka dapat efektif dalam menerapkan good village governance. Selain itu, para pemangku 

kepentingan, baik pemerintah maupun masyarakat, juga perlu mendukung dan berpartisipasi aktif dalam 

upaya meningkatkan penerapan prinsip-prinsip tata kelola yang baik di tingkat desa. 

Kata Kunci: Kemampuan Pemimpin, Kepala Desa, Good Village Governance 

  

Abstract 

This study aims to investigate the influence of the leadership skills of the Jeblogan Village Head on the 

implementation of Good Village Governance. This research uses a quantitative approach by collecting data 

through questionnaires distributed to the people of Jeblogan Village. The probability sample method was 

used to select research samples based on predetermined criteria with 115 respondents involved. The results 

of data analysis show that the coefficient path between the leader ability constructs produces a t-statistic 

value of 19.227 and a p-value of 0.000, with the test criteria that with an alpha value (a) = 5%, the coefficient 

path is declared significant if the t-statistic value is more than 1.96 and the p-value is less than 0.05. Thus, 

the ability of the leader of the Jeblogan Village Head has a positive and significant influence on the 

implementation of Good Village Governance. This indicates that the higher the leader's ability to lead and 

manage the village, the better the implementation of good governance principles in Jeblogan Village. These 

findings have important implications for village development in Indonesia. Greater attention needs to be 

given to the development of leadership skills for the Jeblogan Village Head and other village leaders, so 

that they can be effective in implementing Good Village Governance. In addition, stakeholders, both 

government and community, also need to support and actively participate in efforts to improve the 

implementation of good governance principles at the village level. 

Keywords: Leader Ability, Village Head, Good Village Governance 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara kesatuan yang 

menjunjung tinggi konsep desentralisasi pada pengelolaan 

pemerintahannya dengan memberikan kesempatan dan 

kebebasan untuk daerah dalam menjalankan 

kedaulatannya sendiri. Pemerintah daerah diberi autonomi 

oleh pemerintah pusat, yang memungkinkan mereka untuk 

mengatur dan mengurus urusan pemerintahannya sendiri. 

Cornawall menyatakan bahwa karena desentralisasi 

memberikan pemerintahan yang responsif, representatif, 

partisipatif, akuntabel, dan bertanggung jawab maka 
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pemerintahan lokal memiliki kemungkinan yang 

signifikan untuk mendorong demokratisasi (Wardani et 

al., 2019). Sejak disahkannya Undang-Undang No. 23 

Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah masyarakat kini 

memiliki peluang politik untuk berpartisipasi aktif dalam 

pemerintahan di tingkat nasional, daerah, kota, dan desa. 

Desa adalah unit terkecil yang memiliki keunggulan 

unik dan memiliki peran strategis penting dalam 

keberhasilan pembangunan suatu bangsa. Pada 

hakikatnya, wilayah perdesaan menjadi perhatian 

kebijakan utama dalam pembangunan nasional karena 

pembangunan adalah kunci keberhasilan pembangunan 

nasional (Bagis et al., 2023). Karena desa sendiri 

merupakan tempat dimulainya suatu masyarakat politik 

dalam sebuah pemerintahan yang ada di Indonesia 

sebelum menjadi negara. Struktur sosial, seperti 

masyarakat adat, peran desa sangatlah penting (Hazijah, 

2020).  

Dalam konteks penyelenggaraan pemerintahan di 

tingkat desa, tata kelola desa yang baik (good village 

governance) harus diperhatikan. Dimana pada hakikatnya, 

konsep good village governance bisa dianggap sebagai 

implementasi prinsip-prinsip dasar pemerintahan yang 

baik ketika menyelenggarakan suatu pemerintahan desa. 

Dalam menjalankannya perlu dilakukan proses pemilihan 

kegiatan yang akan dilaksanakan di masa yang akan 

datang. Kegiatan perencanaan pemerintah daerah 

dilakukan berdasarkan kewenangannya sesuai dengan 

rencana pembangunan masing-masing kabupaten atau 

kota (Ramadhan, 2022:431). 

Pemerintahan yang baik menjadi suatu gagasan yang 

berfokus pada pembangunan sektor publik melalui 

pemerintahan yang baik, khususnya di tingkat desa. 

Kareba desa adalah akar pusat pemerintahan daerah di 

Indonesia. Disebutkan demikian karena memiliki 

hubungan langsung bersama masyarakat.  Selaku pelayan 

publik, desa harus melakukan perbaikan dan antisipasi 

mengenai perkembangan masyarakat. Dalam rangka 

mewujudkan citra kerja yang berkualitas dan kinerja 

lembaga pemerintah serta mewujudkan pemerintahan 

yang baik, setiap jajaran pegawai pemerintah harus 

memiliki pandangan yang sama untuk dijadikan pedoman 

pelaksanaan operasional di keseluruhan wilayah. Dalam 

hal menjalankan good governance (tata kelola 

pemerintahan yang baik) di negara Indonesia, masih 

terdapat banyak permasalahan, seperti halnya tuntutan 

pelaksanaan beberapa prinsip good governance (tata 

kelola pemerintahan yang baik) yang di antaranya tidak 

sesuai dengan karakteristik lokal masyarakat Indonesia, 

dan rendahnya partisipasi (Fitria, 2019: 1). 

Salah satu yang perlu diperhatikan dan dikaji dalam 

penerapan good village governance adalah desa-desa yang 

berada jauh dari pusat perkotaan. Karena walaupun 

pembangunan desa secara nasional telah berjalan, dan 

telah terjadi perubahan yang signifikan, namun masih ada 

beberapa tantangan yang harus dihadapi oleh para pelaku 

yang mengimplementasikan kebijakan tersebut dan juga 

dalam pencapaian program-program yang dilaksanakan di 

daerah pedesaan (Aminudin, 2019: 16). Hal tersebut 

karena desa yang berada jauh di pusat perkotaan terkadang 

kurang mendapat akses yang memadai dan maksimal dari 

pemerintah daerah maupun pusat. Salah satu desa yang 

jauh dari pusat pemerintah daerah maupun pusat yang 

masih perlu diperhatikan dalam tata kelola 

pemerintahannya yakni adalah Desa Jeblogan. 

Desa Jeblogan sebagai suatu desa yang berada jauh 

dari pusat perkotaan tepatnya terletak dibagian selatan 

pusat kota Ngawi. Desa Jeblogan memiliki luas wilayah 

total 536 ha yang meliputi 5 dusun, yakni Dusun 

Cenggerengan, Kluweng, Jeblogan, Sumbersari, dan 

Sidorejo. Lokasi Desa Jeblogan berada di wilayah 

Kecamatan Paron, Kabupaten Ngawi. Dahulu desa 

tersebut merupakan salah satu desa yang berkembang. 

Berdasarkan data tahun 2022 total seluruh penduduk yang 

tinggal didesa ini berjumlah 4.645 jiwa 

(http://jeblogan.desa.id/). 

Dalam penerapan good village governance, peran 

pemimpin dalam hal ini seorang kepala desa, sangatlah 

penting. Karena berdasarkan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Hidayanah (2020) diperoleh hasil 

bahwasannya kepemimpinan kepala desa yang terdiri dari 

cara berkomunikasi, pemberian motivasi, kemampuan 

pemimpin dan pengambilan keputusan memiliki pengaruh 

dalam efektivitas pelayanan pada masyarakat. Karena 

sebagai pelayan masyarakat, dalam rangka menjalankan 

tugasnya, kepemimpinan kepala desa harus mampu 

meningkatkan kinerja aparatnya guna melayani 

masyarakat. Sebab melalui batasan dan kelebihan yang 

dimiliki seorang, kepemimpinan itu unik dan diperlukan 

dalam situasi tertentu yang dibutuhkan masyarakat 

(Solong, 2022). 

Dari tahun 1997 hingga 2013 Desa Jeblogan masih 

dalam proses berkembang dan belum sepenuhnya maju, 

baik dari segi infrastruktur, fasilitas, maupun sumber daya 

manusia pembangunan desa yang belum terpenuhi. 

Namun, semenjak tahun 2013 hingga 2023 ini, dimana 

kepemimpinan kepala desa hingga saat ini dijabat oleh 

bapak Suyoto, desa telah mengalami beberapa perubahan 

yang lebih baik dari sebelumnya. Salah satunya yakni 

sejak tahun 2022, desa Jeblogan mendapat peringkat 

19.846 di seluruh negeri dan dapat dikategorikan sebagai 

desa maju, berdasarkan data IDM (Indeks Desa 

Membangun) (https://idm.kemendesa..go.id/). 

Dari sini dapat diketahui bahwasannya desa Jeblogan 

sebagai salah satu desa yang jauh dari pusat kota di 

wilayah Indonesia mencoba berupaya untuk menerapkan 

http://jeblogan.desa.id/
https://idm.kemendesa..go.id/
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good village governance. Namun, keberhasilan penerapan 

prinsip-prinsip ini sangat bergantung pada kemampuan 

pemimpin Kepala Desa Jeblogan dalam mengelola desa 

dan menggerakkan partisipasi masyarakat. Karena dalam 

melakukan perubahan positif, pemimpin haruslah 

mempunyai visi kuat juga jelas, mampu menginspirasi 

para pengikutnya, menjadi teladan bagi mereka yang 

dipimpin, dan mampu mengkomunikasikan ide-ide yang 

berkaitan dengan perubahan kepada anggota organisasi 

yang dipimpin agar mereka bersedia melaksanakan tugas-

tugas untuk mewujudkan visi tersebut (Fanani et al., 2020: 

87). 

Dalam penelitian ini nantinya kemampuan pemimpin 

pada Kepala Desa Jeblogan, diukur berdasarkan pendapat 

Rustandi (Wijaya, 2015) yang mana terdapat tiga macam 

kemampuan atau keahlian dasar (skill) yang harus dimiliki 

oleh seorang pemimpin, meliputi: Keahlian Teknik, 

Keahlian Konseptual, dan Keahlian Kemanusiaan. 

Sedangkan  pengukuran good village governance ini 

menggunakan empat indikator yang dinyatakan oleh 

Yuswandi (Nesia, 2019) yang meliputi: (1) Tata kelola 

keuangan desa yang baik (2) Perencanaan desa yang 

partisipatif, terintegrasi, dan selaras dengan perencanaan 

daerah dan nasional (3) Berkurangnya penyalahgunaan 

kekuasaan atau kewenangan yang mengakibatkan 

permasalahan hukum (4) Mutu pelayanan kepada 

masyarakat meningkat. 

Penelitian ini memiliki maksud untuk 

menginvestigasi pengaruh kemampuan pemimpin Kepala 

Desa Jeblogan terhadap penerapan good village 

governance. Dengan memahami sejauh mana kemampuan 

pemimpin mempengaruhi penerapan prinsip-prinsip tata 

kelola yang baik di tingkat desa, penelitian ini dapat 

memberikan wawasan penting bagi pengembangan desa di 

Indonesia. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas 

pentingnya peran kepemimpinan dalam tata kelola desa 

dan pembangunan lokal. Namun, masih terdapat 

kekurangan dalam literatur mengenai pengaruh 

kemampuan pemimpin Kepala Desa secara khusus 

terhadap penerapan good village governance. 

 

METODE 

Metode survei digunakan pada penelitian kuantitatif 

ini. Dilakukan pengumpulan data dengan mengedarkan 

kuesioner. Kuesioner ini diajukan kepada warga desa 

Jeblogan yang telah berusia 15 – 17 tahun dan pernah 

melakukan interaksi dengan Kepala Desa Jeblogan. 

Penelitian ini menggunakan seluruh warga Desa Jeblogan 

yang berjumlah 4.645, yang merupakan data tahun 2022 

(http://jeblogan.desa.id/) sebagai populasinya. Sedangkan 

teknik probability sampling dipakai untuk penentuan 

sampelnya, dengan penghitungan didasarkan  indikator 

variabel dikalikan 5 sampai dengan 10 (Kuncaravita, 

2021) dengan hasil perolehan sampel sebanyak 115 

responden.  

Dalam penelitian ini, variabel yang diteliti akan 

diuraikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Variabel, Indikator, dan Simbol Penelitian 

 
(Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2023) 

 

Kuesioner  yang bersifat tertutup digunakan sebagai 

alat dalam penelitian, kecuali untuk beberapa pertanyaan 

yang berkaitan dengan identitas responden. Tersedia lima 

pilihan jawaban untuk setiap pertanyaan atau pernyataan 

tertutup, yaitu: sangat setuju diberi skor 5, setuju diberi 

skor 4, kurang setuju diberi skor 3, tidak setuju diberi skor 

2, dan sangat tidak setuju diberi skor 1. Dimana data yang 

telah diperoleh nantinya akan diinput menggunakan 

bantuan SmartPLS 3.0 hingga kemudian dianalisis 

hasilnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 

Jeblogan merupakan salah satu nama desa yang 

berada di Kabupaten Ngawi dan berada di Kecamatan 

Paron. Sejak tahun 2022, desa ini mendapat peringkat 

19.846 di seluruh negeri dan dapat dikategorikan sebagai 

desa maju, berdasarkan data IDM (Indeks Desa 

Membangun) yang dirilis oleh Kementerian Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi 

Republik Indonesia. 
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Gambar 1. Tugu Masuk Kantor Desa Jeblogan 

(Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2023) 

 

DESKRIPSI SAMPEL 

Tabel 2. Karakteristik Responden 

 
(Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2023) 

 

Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan bahwasannya 

responden yang mengisi sebagian besar ialah perempuan 

dengan total 64 responden atau 56%. Sedangkan jika 

dilihat dari segi usia, mayoritas responden masih tergolong 

di usia produktif dengan sebaran 36 responden rentang 

usia 26 - 35 tahun atau 31,3% dari total responden yang 

mengisi kuesioner. Sebagian besar responden yang 

terjaring memiliki tingkat Pendidikan SMA atau sederajat 

dengan jumlah persentase 40% atau ada sekitar 46 

responden. Dari jenis pekerjaan, responden terbanyak 

berasal dari jenis pekerjaan petani dengan jumlah 

persentase 24,3% diikuti dengan ibu rumah tangga sebesar 

23,4% dan wiraswasta dengan jumlah persentase 

mencapai 16,5%. 

 

ANALISIS DESKRIPTIF VARIABEL DAN 

INDIKATOR PENELITIAN 

Variabel Kemampuan Pemimpin 

Dalam penelitian ini kemampuan pemimpin pada 

Kepala Desa Jeblogan, diukur berdasarkan pendapat 

Rustandi (Wijaya, 2015) yang mana terdapat tiga macam 

kemampuan atau keahlian dasar (Skill) yang harus dimiliki 

oleh seorang pemimpin, meliputi: Keahlian Teknik (X1.1), 

Keahlian Konseptual (X1.2), dan Keahlian Kemanusiaan 

(X1.3).  

Selanjutnya terkait hasil yang didapatkan dari sebaran 

data dan jumlah skor rata-rata tiap indikator dari variabel 

Kemampuan Pemimpin (X1) dapat dilihat melalui Tabel 3. 

 

Tabel 3. Statistika Deskriptif Kemampuan Pemimpin 

 
(Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2023) 

 

Pada Tabel 3. menunjukkan rentang nilai mean 4,539 

hingga 4,774 yang berarti bahwa mayoritas responden 

pada penelitian ini menjawab setuju hingga sangat setuju 

untuk setiap indikator dari kuesioner yang telah diberikan. 

Standar deviasi dengan nilai terendah dari variabel 

keahlian teknis (X1.1) dengan kode dimensi penelitian 

(X1.1.4) dengan nilai 0,544. Variabel keahlian konseptual 

(X1.2) yang memiliki standar deviasi terendah dengan kode 

dimensi penelitian (X1.2.4) dengan nilai 0,511. Sedangkan 

untuk variabel keahlian kemanusiaan (X1.3) memiliki 



Pengaruh Kemampuan Pemimpin ..... 

2395 

standar deviasi terendah dengan kode (X1.3.1) dengan nilai 

0,418. 

 

Variabel Good Village Governance 

Pada variable good village governance ini 

menggunakan empat indikator yang dinyatakan oleh 

Yuswandi (Nesia, 2019) yang meliputi empat indikator. 

Selanjutnya data juga sebaran rata-rata dari indikator dari 

variabel good village governance dapat dilihat pada Tabel 

4. berikut: 

 

Tabel 4. Statistika Deskriptif Good Village 

Governance 

 
(Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2023) 

 

Pada Tabel 4. dapat diketahui bahwa indikator Y1.3.4 

dan Y1.3.5 memiliki nilai rata-rata 4,522 dan yang paling 

tinggi diantara indikator yang Data pada Tabel 4.11 

dimana menunjukkan rentang nilai mean 4,252 hingga 

4,552 yang berarti bahwa mayoritas responden pada 

penelitian ini menjawab setuju hingga sangat setuju untuk 

setiap indikator variabel Good Village Governance dari 

kuesioner yang telah diberikan. Dengan standar deviasi 

yang rendah pada masing-masing indikator, hal ini 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang sangat 

signifikan dalam tanggapan yang diberikan untuk variabel 

yang dimaksud tersebut. 

 

PENGUJIAN OUTHER MODEL 

Langkah pengujian model pengukuran digunakan 

untuk menguji validitas konvergen, validitas diskriminan, 

dan reliabilitas komposit. Hasil analisis PLS dapat 

digunakan untuk menguji premis penelitian. 

 

Pengujian Validitas Konvergen 

Validitas konvergen diuji dengan membandingkan 

nilai loading factor dari setiap indikator dengan 

konsepnya. Mayoritas referensi menganggap bobot faktor 

sebesar 0,5 atau lebih besar sebagai validasi yang cukup 

untuk menjelaskan komponen laten (Chin, 1998; Hair et 

al, 2010; Ghozali, 2014). Bobot faktor terendah yang 

diperbolehkan dalam penelitian ini adalah 0.5, dengan 

syarat nilai AVE dari setiap konstruk lebih dari 0.5 

(Ghozali, 2014). Berikut ini adalah hasil estimasi model 

PLS: 

 

Tabel 5. Nilai Outher Loading 

 
(Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2023) 
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Gambar 2. Estimasi Model Pengukuran 

(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023) 

 

Validitas konvergen dari model PLS telah terpenuhi 

dari hasil estimasi model PLS yang diberikan diatas, 

karena semua indikator memiliki nilai loading factor yang 

lebih besar dari 0,5. Selanjutnya, validitas konvergen 

dapat ditentukan dengan menggunakan nilai AVE dari 

setiap konstruk, nilai AVE dari setiap konstruk secara 

keseluruhan dapat dipilih (Ghozali, 2014). Gambar 3. juga 

menunjukkan temuan nilai AVE untuk setiap komponen. 

 

 
Gambar 3. Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

(Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2023) 

 

Pengujian Discriminat Validity 

Validitas diskriminan memastikan bahwa setiap 

konsep variabel laten berbeda dari konsep variabel 

lainnya. Model memiliki validitas diskriminan yang 

sangat baik ketika nilai AVE kuadrat dari setiap konstruk 

eksogen - atau nilai pada diagonal - melebihi korelasi 

antara konstruk tersebut dan konstruk lainnya (nilai di 

bawah diagonal) (Ghozali, 2014). Hasil dari uji validitas 

diskriminan penelitian ini memberikan hasil berikut ini: 

 

 
Gambar 4. Nilai Discriminant Validity 

(Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2023) 

 

Gambar 4. menggambarkan hasil uji validitas 

diskriminan, yang menunjukkan bahwa seluruh konstruk 

memiliki nilai akar kuadrat AVE yang lebih besar daripada 

nilai korelasi dengan konstruk laten lainnya (yang diukur 

dengan kriteria Fornell-Larcker). Hasilnya, validitas 

diskriminan model dapat disimpulkan terpenuhi. 

 

Pengujian Reliabilitas Komposit 

Untuk mengukur keandalan konstruksi, dapat 

digunakan nilai Cronbach's alpha untuk setiap konstruk 

serta keandalan kompositnya. Nilai keandalan yang 

direkomendasikan pada Cronbach's Alpha dan Model 

Komposit adalah lebih dari 0,7 (Ghozali, 2014). 

 

 
Gambar 5. Nilai Compasite Reliability 

(Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2023) 

 

Pada Gambar 5. menghasilkan uji reliabilitas yang 

terlihat nilai reliabilitas komposit dari semua konstruk dan 

Cronbach's alpha > 0,7 telah ditunjukkan. Akhirnya, 

semua komponen terbukti reliabel. 

 

Pengujian Inner Model 

Dampak yang signifikan baik langsung maupun tidak 

langsung, serta sejauh mana variabel eksogen memiliki 

pengaruh terhadap variabel endogen diuji dalam model ini. 

Nilai uji signifikansi serta nilai R Square diperoleh melalui 
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teknik bootstrapping, dan nilai-nilai ini ditunjukkan dalam 

Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Nilai R Square 

(Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2023) 

 

Berdasarkan Gambar 6. Diketahui bahwasannya nilai 

R Square GVG (Good Village Governance) sebesar 0.620 

yang berarti bahwasannya variabel Y1 (Good Village 

Governance) mampu dijelaskan variabel X1 (Kemampuan 

Pemimpin) sebesar 62.0 % sedangkan beberapa variabel 

lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

 
Gambar 7. Nilai Hasil Uji Signifikan 

(Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2023) 

 

Bisa diambil kesimpulan jika kemampuan pemimpin 

berpengaruh positif serta signifikan terhadap Y1 yang baik 

(H1 diterima) dengan nilai p-value < 0,05, yaitu masing-

masing 0,000. Demikian pula, nilai t statistik dari semua 

jalur lebih dari 1,92, dengan koefisien setiap jalur 

berhubungan positif satu sama lain. Sesuai yang 

dikemukakan Baron dan Kenny (1986) dimana dalam 

melakukan uji efek mediasi, dapat diambil kesimpulan 

bahwa asumsi pengaruh utama variabel independen 

terhadap variabel dependen yang telah terpenuhi haruslah 

signifikan (Asbari, 2019).  

  

 

 
Gambar 8. Nilai Inderect Effect 

(Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2023) 

 

Melihat hasil Gambar 8. Nilai Indirect Effect di atas, 

bisa ditarik kesimpulan jika kemampuan pemimpin 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan tata 

kelola pemerintahan desa yang baik dengan signifikansi 

sebesar 0,000 atau < 0,05. Pada bagian berikut, Gambar 9. 

menunjukkan bagaimana menentukan perihal mediasi ini 

merupakan mediasi penuh atau quasi mediasi: 

 

 
Gambar 9. Nilai Total Effect 

(Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2023) 

 

Dari Gambar 9. Nilai Total Effects pengaruh 

kemampuan pemimpin terhadap penerapan good village 

governance masih signifikan dengan p-value 0.000 

(<0.05). Dari sini bisa ditarik kesimpulan bahwasannya 

kemampuan pemimpin kepala desa Jeblogan berpengaruh 

terhadap penerapan good village governance. 

 

Implikasi Manajerial 

Selanjutnya dari hasil temuan tersebut dapat 

dirumuskan beberapa implikasi kebijakan serta prioritas 

evaluasi terkait penerapan good village governance di desa 

Jeblogan sebagai masukan bagi kepala desa. Adapun 

masukan bagi evaluasi kepala desa bisa di lihat pada Tabel 

6.  
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Tabel 6. Implikasi Manajerial 

HASIL 

PENELITIAN 
IMPLIKASI MANAJERIAN 

Adanya pengaruh 

kemampuan 

pemimpin 

terhadap 

penerapan good 

village 

governance di 

Desa Jeblogan. 

Hasil pengujian 

signifikan path 

coefficient 

menghasilkan t-

statistics sebesar 

19,227 dan p-

values sebesar 

0,006. 

Keahlian Teknik 

Implikasi yang 

direkomendasikan adalah 

hendaknya Kepala Desa Jeblogan 

dapat lebih maksimalkan lagi saat 

memberikan petunjuk khusus 

secara detail dan mudah 

dipahami bagi masyarakat ketika 

akan menjelaskan maupun 

menjalankan berbagai program 

desa. Dimana dari hasil penelitian 

ini, ternyata masih ada sebagian 

kecil warga desa yang masih 

merasa belum sepenuhnya 

memahami instruksi dari Kepala 

Desa. 

Keahlian Konseptual  

Implikasi yang hendaknya 

direkomendasikan adalah 

sebaiknya Kepala Desa Jeblogan 

dapat lebih memaksimalkan lagi 

terkait berbagai inovasi program 

desa yang benar-benar 

dibutuhkan dan dirasakan 

manfaatnya langsung bagi 

masyarakat. Karena inovasi yang 

telah dilaksanakan desa selama 

ini telah berjalan dengan baik, 

dan tinggal mengevaluasi terkait 

beberapa kekurangan yang ada. 

Sehingga nantinya berbagai  

program inovasi yang telah 

berjalan selama ini, bisa lebih 

maksimal. 

Keahlian Kemanusiaan 

Implikasi yang 

direkomendasikan adalah 

hendaknya Kepala Desa Jeblogan 

dapat lebih memaksimalkan lagi 

berbagai program desa yang 

berkaitan dengan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat desa. 

Karena masih ada sebagian kecil 

warga desa yang merasa belum 

menerima kesejahteraan secara 

signifikan terhadap program yang 

telah digagas oleh desa. 

Sehingga, program-program 

terbaru, hendaknya lebih banyak 

terkait yang berhubungan dengan 

kesejahteraan warga desa.  
(Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2023) 
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PENUTUP 

Simpulan 

Menunjukkan bahwasannya terdapat pengaruh 

kemampuan pemimpin kepala desa Jeblogan terhadap 

penerapan good village governance dengan hasil 

pengujian variabel kemampuan pemimpin terhadap 

penerapan good village governance menghasilkan nilai R2 

konstruk Y1 (good village governance) sebesar 0.620 

menunjukkan bahwa sebesar 62% variabel good village 

governance dipengaruhi oleh kemampuan pemimpin 

dengan pemaparan berikut ini: 

1. Indikator yang mempunyai tingkatan pengaruh 

yang paling signifikan terhadap variabel terikat 

(kemampuan pemimpin) untuk mengetahui 

penerapan good village governance adalah pada 

indikator keahlian kemanusiaan (X1.3) dengan nilai 

0,770. 

2. Hasil pengujian signifikansi path coefficient antara 

konstruk kemampuan pemimpin menghasilkan 

nilai t-statistics sebesar 19,227 dan p-values 

sebesar 0,000. Kriteria yang digunakan pada 

pengujian adalah dengan nilai alpha (α) = 5% maka 

path coefficient dinyatakan signifikan jika nilai t-

statistic ≥ 1,96 dan p-value ≤ 0,05 engan demikian 

hasil analisis yang diperoleh melalui penelitian 

menyatakan bahwasannya  kemampuan pemimpin 

memiliki pengaruh signifikan terhadap penerapan 

good village governance.   

 

Saran 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam jumlah 

variabel yang digunakan, variable laten eksogen yang 

diujikan hanya dua sehingga hasil yang didapatkan masih 

kurang bervariasi. Penelitian ini juga masih memiliki 

keterbatasan terkait jumlah responden, pembuatan 

kerangka model penelitian, pengumpulan, dan analisis 

data serta dokumentasi hasil penelitian sangat terbatas 

waktu, sehingga masih terdapat banyak kekurangan dalam 

ruang lingkup maupun kedalaman analisis dalam 
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penelitian ini. Harapan untuk penelitian kedepannya dapat 

dilaksanakan dengan memperbanyak variabel penelitian 

khususnya variable laten eksogen, mengembangkan model 

penelitian yang berbeda, serta menambah jumlah sampel 

menjadi lebih banyak untuk menghasilkan analisis data 

yang lebih akurat dan maksimal. 
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